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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Latar belakang penelitian ini yang pertama adalah, kegiatan CSR yang

dilakukan oleh suatu perusahaan harus tepat sasaran karena jumlah anggaran dana

yang dikeluarkan untuk kegiatan tersebut terbilang cukup tinggi. Perusahaan perlu

untuk melakukan pemetaan terhadap daerah yang akan menjadi sasaran kegiatan

CSR agar penyaluran dana tepat pada sasaran. Dari hasil analisis anggaran CSR di

PT. Telkom dapat disimpulkan bahwa dilihat dari Program Kemitraan kurang

adanya pemerataan pada aktivitas yang diselenggarakan di seluruh provinsi

masing-masing. Hal ini mengakibatkan kurangnya pemerataan dalam

pengembangan masyarakat untuk pemberantasan kemiskinan yang seharusnya

menjadi tujuan dari Program kemitraan tersebut. Namun dilihat dari Bina

Lingkungan dapat dikatakan berjalan dengan baik, karena dilihat dari anggaran

dananya Telkom mengeluarkan dana sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan

oleh masyarakat Indonesia, terutama bantuan dana pada bidang Pendidikan.

Selain itu PT. Telkom telah mengimplementasikan Peraturan Menteri

Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor PER-5/MBU/2007 tanggal

27 April 2007, tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan

Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan, telah dilakukan dengan baik.

Hal ini terbukti dengan adanya berbagai program yang dijalankan oleh PT.
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Telkom dengan dasar CSR nya yaitu Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan. Jika

dilihat pada Sustainability Report maka dapat disimpulkan ada beberapa Pedoman

Subjek CSR, yang terdapat pada Global Reporting Initiative (GRI), yang belum

diindahkan dalam pelaporan Sustainability Report. Namun komitmen PT. Telkom

dalam melaksanakan kegiatan CSR terlihat jelas dengan berbagai kegiatan yang

dilakukannya untuk masyarakat. Perusahaan tersebut juga menunjukkan

konsistensinya dalam menjalankan program yang tercermin dari anggaran yang

dialokasikan setiap tahun meningkat.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini tentang analisis alokasi dana CSR

serta implementasi kegiatan CSR dalam Sustainability Report, masih banyak

keterbatasan-keterbatasan yang harus diperhatikan oleh peneliti selanjutnya.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Keterbatasan Waktu

Peneliti melakukan survey langsung ke lapangan hanya satu aktifitas

bentuk Program Kemitraan saja, sedangkan terdapat banyak kegiatan

perwujudan dari Program Kemitraan yang terdapat pada TELKOM Divre

V. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu penulis dalam menyelesaikan

Tugas Akhir ini. Diharapkan ada peneliti – peneliti selanjutnya yang dapat

melakukan survey lebih banyak lagi baik Program Kemitraan maupun

Program Bina Lingkungan.

2. Kecakupan Wilayah
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Dalam penelitan ini, peneliti melakukan survey langsung hanya pada

cakupan TELKOM Divre V sedangkan untuk analisis CSR TELKOM

secara keseluruhan Penulis mengambil data dari Sustainability Report.

Cakupan wilayah TELKOM yang begitu luas, dari Sabang sampai

Merauke, menyebabkan keterbatasan Peneliti dalam melakukan survey

lansung terhadap wilayah TELKOM yang begitu luas.

3. Keterbatasan Data

Peneliti hanya memperoleh data tertentu yang diperbolehkan TELKOM

diberikan kepada Pihak Luar sehingga Peneliti tidak dapat melakukan

analisa data yang diperlukan menurut peneliti secara leluasa.

5.3 Saran

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan dan

disimpulkan diatas masih banyak kekurangan. Untuk itu penulis menyampaikan

beberapa saran yang diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki

kepentingan, dengan hasil penelitian sebagai berikut :

1. Sampel Penelitian

Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti pelaksanaan

kegiatan CSR lebih banyak lagi dan tidak hanya pada satu program CSR

saja. Diharapkan juga dapat mencantumkan anggaran dana dari tahun ke

tahun, sehingga dapat mengetahui apakah mengalami kenaikan atau

penurunan dalam anggaran CSR. Peneliti selanjutnya juga bisa mencari
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sampel penelitian selain perusahaan jasa agar dapat diketahui perbedaan

dalam hal implementasi Sustainability Report.

2. Tahun Penelitian

Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan tahun penelitian 2013 agar

dapat diketahui apakah terdapat perbedaan dan peningkatan dalam proses

pelaporan CSR.

3. Kebijakan Pemerintah

Apabila dalam penelitian selanjutnya telah ada kebijakan pemerintahan

yang mengatur tentang standar pengungkapan Sustainability Report, maka

peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan standar pengungkapan

sesuai dengan kebijakan pemerintah.
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